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Status EWS: BAHAYA Metode Proyeksi: Cellular Automata - Markov

1. Ringkasan Peringatan Dini (EWS)

Berdasarkan analisis alih fungsi sawah historis dari tahun 2015 hingga proyeksi tahun 2030, Kecamatan
Kuta memiliki status kerentanan Bahaya. Luas sawah pada tahun 2015 tercatat sebesar 147.69 Ha dan
diproyeksikan berkurang menjadi 6.93 Ha pada tahun 2030. Sawah mengalami penyusutan/degradasi
sebesar 95.31% dengan laju alih fungsi rata-rata mencapai 9.38 Ha/Tahun.

2. Statistik Perubahan Tutupan Lahan (Ha)

Kelas Lahan 2015 (Hist) 2020 (Hist) 2025 (Hist) 2030 (Proj)

Badan Air 72.18 42.93 49.14 79.47

Lahan Sawah 147.69 120.24 110.79 6.93

Lahan Terbangun 1,526.22 1,535.85 1,499.22 1,912.23

Lahan Terbuka 82.35 169.47 24.57 43.65

Lahan Vegetasi Lainnya 417.06 377.01 508.77 202.32

3. Rekomendasi Kebijakan Mitigasi Tata Ruang

Rekomendasi Kebijakan Khusus Status Bahaya:

Moratorium perizinan pembangunan non-pertanian (alokasi akomodasi wisata/perumahan), implementasi

ketat insentif LP2B, dan penegakan hukum tata ruang.

Catatan & Disklaimer: Hasil analisis spasial, EWS, dan rekomendasi kebijakan mitigasi pada dokumen ini merupakan keluaran dari Sistem Pendukung
Keputusan (DSS) berbasis model prediksi spasial komputer (CA-Markov). Dokumen ini dirancang sebagai instrumen bantu perencanaan. Verifikasi fisik
di lapangan (ground-checking/ground-truthing) tetap menjadi kunci utama sebelum penentuan kebijakan resmi.
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